














3.4.4 Ujit

Menurut Mulyono (2018), tujuan dari penggunaan uji t adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial. Derajat signifikasi yang digunakan dalam uji t sebesar 0,05. Jika nilai
signifikan lebih kecil daripada derajat kepercayaannya maka hasilnya adalah
hipotesis alternatif, yang berarti suatu variabel independen secara parsial
mempengaruhi variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen.
Menurut Santoso (2010), dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan
perbandingan t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung < t tabel, maka Hy diterima
dan apabila t hitung > t tabel maka Hy ditolak.

3.4.5 Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sugiyono (2017), korelasi ganda adalah angka yang digunakan
untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara dua variabel independen secara
bersama-sama ataupun lebih terhadap satu variabel dependen. Menurut Sarwono
& Budiono(2012), untuk menginterpretasikan nilai  koefisien korelasi
menggunakan Kriteria yaitu:
® 0: Tidak ada korelasi antara dua variabel
® >0-0,25: Korelasi sangat lemah
® >0,25-0,5: Korelasi cukup
® >0,5-0,75: Korelasi kuat
® >0,75-0,99: Korelasi sangat kuat

® 1: Korelasi sempurna
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Menurut Mulyono (2018), tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk
mengetahui kemampuan variabel bebasdalam menjelaskan variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi yang didapat berada di antara nol dan satu. Semakin tinggi
nilai R, menandakan semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikat.

3.4.6 Uji Asumsi Klasik
3.4.6.1 Uji Normalitas

Menurut Noor (2011), kegunaan uji normalitas adalah untuk
mengetahuidata yang diambil dari populasi yang distribusinya normal atau tidak.
Apabila nilai probability yang diperoleh > 0,05 maka data terdistribusi normal dan
jika nilai probability yang diperoleh < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal.
3.4.6.2 Uji Autokorelasi

Menurut Nisfiannoor (2009), uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui
adanyahubungan antara kesalahan pengganggu yang ada pada periode saat
penelitian ini berlangsungdengan kesalahan yang ada pada periode penelitian yang
sama sebelumnya di model regresi linier yang digunakan. Apabila terjadi korelasi,
maka terdapat masalah autokorelasi. Model regresi yang baik adalah apabila tidak
terjadi autokorelasi.

Menurut Ismail (2018), pengambilan keputusan dalam autokorelasi dapat

dilihat dari gambar berikut:
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Kriteria pengujian:

Hipotesis Nol Keputusan Jika

1. Tidak ada autokorelasi positif. Tolak O<d dl

2. Tidak ada autokorelasi positif. No decision di<d<du

3. Tidak ada autokorelasi negatif. Tolak 4-dl<d<4

4. Tidak ada autokorelasi negatif. No decision 4-du<d<4-dl
5. Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif.  Tidak ditolak du<d<4-du

Gambar 3.2. Nilai Durbin Watson

3.4.6.3 Uji Multikolinieritas

Menurut Ismail (2018), kegunaan dari uji multikolinieritas adalah untuk
mengetahui adanya hubungan antar variabel bebas atau tidak pada model regresi
data penelitian. Pengujian yang baik adalah tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel bebas. Dalam penelitian ini uji multikolinieritas dilakukan dengan cara
Varian Inflation Factor atau dikenal dengan VIF. Batas VIF adalah apabila nilai
VIF lebih besar dari 10 maka dalam penelitian tersebut tidak terjadi gejala
multikolinieritas.
3.4.6.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Nisfiannoor (2009), uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui adanya variansi yang berbeda dalan data tersebut. Data yang
diharapkan merupakan data yang memiliki varian berbeda. Apabila tabel sig. >
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, tetapi apabila tabel sig. < 0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas.
3.4.6.5 Uji Linearitas

Menurut Nisfiannoor (2009), uji linearitas berguna untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Jika
hasil Sig. deviation from linearity yang didapatkan > 0,05, maka terdapat

hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.
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3.5. Validitas dan Reliabilitas
3.5.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017), instrumen yang valid menandakan bahwa alat
ukur yang digunakan untuk mengukur data tersebut valid. Valid adalah instrumen
tersebut dapat berguna untuk mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penelitian
ini, uji validitas menggunakan metode korelasi Pearson. Menurut Priyatno (2014),
metode korelasi Pearson dilakukan dengan cara mengorelasikan hasil dari skor
masing-masing item dalam indikator setiap variabel dengan skor totalnya.
Pengujian signifikansi dilakukan menggunakan kriteria r tabel pada tingkat
signifikansi sebesar 0,05 dengan uji 2 sisi. Apabila r positif serta r hitung > r tabel
maka item tersebut valid, tetapi apabila r hitung < r tabel maka item tersebut tidak
valid.
3.5.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017), instrumen dinyatakan reliabel apabilahasil yang
didapatkan akan tetap sama meskipun dilakukan pengujian beberapa kali pada
objek yang sama. Reliabilitas instrumen adalah syarat dalam pengujian validitas
instrumen. Menurut Priyatno (2014), uji reliabilitas berguna untuk mengetahui
keajegan atau konsistensi dari masing-masing indikator setiap variabel. Dalam
penelitian ini  menggunakan metode Cronbach Alpha untuk menentukan
reliabilitas dari masing- masing variabel yang menggunakan batasan 0,6.
Reliabilitas yang kurang dari 0,6 menandakan tingkat reliabilitasnya kurang baik

dan 0,7 berarti dapat diterima, sedangkan di atas 0,8 berarti baik.
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